SKRIPSI

TEKNOLOGI AMONIASI BERTINGKAT PADA
TOTAL MIXED FIBER (TMF) TERHADAP
KANDUNGAN NILAI G1ZI BERDASARKAN
ANALISA PROKSIMAT

TECHNOLOGY OF AMMONIZED TOTAL MIXED
FIBER (TMF) AS NUTRIENT CONTENTS BY
ANALIYSIS PROKSIMAT

Putri Anjani
05041381621041

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



LEMBAR PENGESAHAN

TEKNOLOGI AMONIASI BERTINGKAT PADA TOTAL
MIXED FIBER (TMF) TERHADAP KANDUNGAN NILAI
GIZI BERDASARKAN ANALISA PROKSIAMT

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:
Putri Anjani
05041381621041
Indralaya, Juli 2020

Pembimbing I Pembimbing 11
Dr. Afnur Imsya, S.Pt., M.P Riswandi, S.Pt., ML.Si
NIP 197408062002122001 NIP 196910312001121001

Mengetahui,

an Fakultas Pertanian

O Mulyana, M.Sc.
NIP 196012021986031003




Skripsi dengan Judul “Teknologi Amoniasi Bertingkat Pada Total
Mixed Fiber (TMF) Terhadap Kandungan Nilai Gizi Berdasarkan
Analisa Proksimat” oleh Putri Anjani telah dipertahankan di hadapan
Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada
tanggal 03 Juli 2020 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan
tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Afnur Imsya, S.Pt., M.P. Ketua
NIP 197408062002122001

2. Riswandi, S.Pt., M.Si. Sekretaris
NIP 196910312001121001

3. Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P. Anggota
NIP 197209162000122001

4. Dr.Muhakka, S.Pt., M.Si. Anggota
NIP 196812192000121001

Indralaya, Juli 2020
Ketua Jurusan Koordingtor Program Studi
Teknolgle\ dan

ArfanAbrar, S.Pt.. M.Si., Ph.D Arfan Abrar, S.Pt.., M.Si., Ph.D
NIP 197507112005011002 NIP 197507112005011002




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang -bertandé tangan dibawah ini :

Nama : Putri Anjani
NIM : 05041381621041
Judul : Teknologi Amoniasi Bertingkat Pada Total Mixed Fiber (TMF)

Terhadap Kandungan Nilai Gizi Berdasarkan Analisa Proksimat

Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang dimuat dalam skripsi
ini merupakan hasil penelitian sendiri di bawah supervise pembimbing, kecuali
yang disebutkan dengan jelas sumbernya, apabila dikemudian hari ditemukan
adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak
mendapat paksaan dari pihak manapun.




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjantkan atas kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan kesempatan, rahmat, karunia dan hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skipsi dengan judul “Teknologi Amoniasi Bertingkat Pada
Total Mixed Fiber (TMF) Terhadap Kandungan Nilai Gizi Berdasarkan Analisa
Proksimat” dengan baik dan tepat pada waktunya.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak Rektor Universitas
Sriwijaya, Bapak Dekan Universitas Sriwijaya, Ketua Program Studi Peternakan
Bapak Arfan Abrar, Ph.D., serta seluruh staf pengajar dan admistrasi di Program
Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, yang telah banyak membantu penulis dalam kegiatan
perkuliahan.

Penulis juga mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu
Dr. Afnur Imsya, S.Pt., M.P. selaku pembimbing 1 dan Bapak Riswandi, S.Pt.,
M.Si. selaku pembimbing 2 sekaligus pembimbing akademik atas arahan,
kesabaran dan bimbingan yang telah diberikan sampai skripsi ini terselesaikan.
Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada Bapak Dr. Muhakka, S.Pt.,
M.Si. dan ibu Dr. Riski Palupi, S.Pt., M.P. selaku dosen penguji dan pembahas
skripsi yang telah bersedia menguji dan memberi saran sehingga penulis mampu
menyelesaikan prosesnya dengan baik. Tak lupa pula penulis juga mengucakan
terimakasih kepada Mbak Nenny Afridayanti, S.Pt., Kak Anggriawan, S.Pt.,
M.Si., Kakak Asuh dan Adik Asuh serta anak kandang dan teman satu kost
Lamella NP atas bantuan dan dukungan yang diberikan dalam proses penyelesaian
skripsi. Terimakasih penulis sampaikan kepada tim penelitian amoniasi yaitu Isna,
Melly, Wahyu dan Ilham yang telah bersama-sama berjuang dalam suka maupun
duka, seluruh mahasiswa peternakan UNSRI khususnya angkatan 2016 atas
dukungan, semangat dan bantuannya, serta untuk teman-teman yang tergabung
dalam grup Para Planning Failed, Toefl, KKN Kotaraya, Geng Gong, BUN 1 dan
Alena Kost.

Rasa terima kasih yang tak terhingga penulis persembahkan kepada kedua

orang tua yang sangat penulis cintai Ayahanda Pujiran dan Ibunda Marlinda yang



tidak pernah lelah memberikan kasih sayang, doa, nasihat dan dukungan baik
moril maupun materil, saudari-saudariku tersayang Mbak Ayu dan Mbak Ulan,
keponakanku Dinda dan Key yang selalu penulis rindukan, serta semua pihak
yang terllibat dalam penyelesaian skipsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu.

Penulis tentu menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak
kesalahan serta kekurangan didalamnya, oleh karena itu penulis memohon maaf
yang sebesar-besarnya. Penulis mengharapkan kritik serta saran untuk
menyempurnakan skripsi ini, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk

memberikan sumbangan pemikiran bagi kita semua.

Indralaya, Juli 2020

Penulis



DAFTAR ISl

Halaman

KATA PENGANTAR. ... iX
DAFTAR ISI. ot Xi
DAFTAR TABEL......coee s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN. ..ot Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN.......coii e 1
1.1, Latar BelaKang........ccoooieiininiiiiiee e 1
1.2, Tujuan Penelitian.........cccceeiiviiiiiiii e 2
1.3. Hipotesa Penelitian............cccooeiiiiieiiiic e 2
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA . ... 3
2.1. Total Mixed FIDer (TMF).....ccccovoiiiieseee e 3
2.2. AMONIiasi BertingKat............ccooviieiiiieieece e 4
2.3. Analisa ProkSImat...........ccoiiiiiiiiiiieee e 6
2.3.1. Bahan KeriNg.......cocoiieriiiieniieie e 6
2.3.2. Bahan OrganiK..........ccoooeiiiieiiiiesieseeie e 7
2.3.3. Protein KaSar........ccceiieiriiieeiiiesieese s 8
2.3.4. Serat Kasar.........coviiiiiiiiiiii 10
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN. ... 12
3.1. Tempat dan WaKtU..........oovieriiiiieiieeieeieeeie e 12
3.2. Bahan dan MEtOOE..........cceiiiiiiiieieee e 12
3.2.1. Alat dan Bahan...........ccoeoiieiiiniicseee e 12
3.2.2. Metode Penelitian..........ccooviereiiiiniceeseeesc e 12

K R O 1 1= W (-] - TSR 13
3.3.1. Pembuatan Amoniasi Bertingkat............cccccovveniiininininen, 13
3.3.2. Analisa Nilai Gizi secara Analisa Proksimat...............cc.ccoenee. 14
3.3.2.1. Analisa Bahan Kering........c.ccooverieieinnencnene s 14

3.3.2.2. Analisa Bahan OrganiK............ccccceevevvnvieiiesesieseennn, 14

3.3.2.3. Analisa Protein Kasar...........ccccoereriineicineneseen, 15



3.4. Peubah

3.3.2.4. Analisa Serat KaSar.......ccccoueeeeooeeeeee e

Yang DIamati.........cccoviriiiniiieiciee e

3.4.1. Kandungan Bahan Kering...........ccoovveiiieiinene i

3.4.2. Kandungan Bahan Organik..........cccceoerereiininenininnieeeees

3.4.3. Kandungan Protein Kasar...........cccccoveeiieieiieeie e

3.4.4. Kandungan Serat Kasar...........cccceveiieiieie e ese e

3.5. Analisa

DL - VTR

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN. .......coiiiiiie e

4.1. Kandungan Bahan Kering........cccooeveieiiiininieieiesesee s

4.2. Kandungan Bahan OrganiK............ccccocuveieiieiiiicie e

4.3. Kandungan Protein Kasar...........ccccvceiieeiiiie e

4.4. Kandungan Serat KaSar...........ccccovevieiiiieerieiee s
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN. ...t

5.1 KeSImpulan. ......ooeii e
0. TN . .t e
DAFTAR PUSTAKA. .. e

LAMPIRAN

15
16
16
16
17
17
17
18
18
19
21
23
25
25
25
26
31



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Rataan nilai kandungan bahan kering amoniasi bertingkat pada 18
Total Mixed Fiber (TMF) berdasarkan bahan segar....................

Tabel 4.2. Rataan nilai kandungan bahan organik amoniasi bertingkat 20
pada Total Mixed Fiber (TMF) berdasarkan bahan segar...........

Tabel 4.3. Rataan nilai kandungan protein kasar amoniasi bertingkat pada 21
Total Mixed Fiber (TMF) berdasarkan bahan kering.................

Tabel 4.4. Rataan nilai kandungan serat kasar amoniasi bertingkat pada 23

Total Mixed Fiber (TMF) berdasarkan bahan kering..................



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Analisa Bahan Kering..........ccccooeeieniiininencseseseeeeeenees 32
Lampiran 2. Analisa Bahan OrganiK...........ccccceveiiieieieiecre e 34
Lampiran 3. Analisa Protein Kasar.............cccocevieiieneiiiese e, 36
Lampiran 4. Analisa Serat Kasar..........coccovviiiiininiiienese s 38
Lampiran 5. Pembuatan Amoniasi BertingKat............cccoocieniniininiciennnn 41
Lampiran 6. Gambar Analisa Bahan Kering..........ccccocvviniiiniennicnene, 42
Lampiran 7. Gambar Analisa Bahan OrganiK............ccccocevieiiiiieiineinen, 43
Lampiran 8. Gambar Analisa Protein Kasar............ccccccovevviveiiicseeie s, 44

Lampiran 9. Gambar Analisa Serat Kasar.............cccccovvevviieiiene s, 46



TEKNOLOGI AMONIASI BERTINGKAT PADA TOTAL
MIXED FIBER (TMF) TERHADAP KANDUNGAN NILAI GIZ1
BERDASARKAN ANALISA PROKSIMAT

TECHNOLOGY OF AMMONIZED TOTAL MIXED FIBER
(TMF) AS NUTRIENT CONTENTS BY ANALIYSIS PROKSIMAT

Anjani P', Imsya A’ dan Riswandi®
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662
Telp (0711)581106

Abstact

This study aims to detemine the best dose ammonized Total Mixed Fiber
(TMF) as nutrient contents of dry matter, organic matter, crude fiber and crude
protein based by analiysis proksimat. This research was carried out in the
Laboratory of Nurtition and Animal Feed Animal Husbandry Study Program
Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University in April to December 2019. This research was
conducted by an experimental method with the research design was a Completely
Randomized Design (CRD), which consisted of 3 treatments and 3 replications.
TMF with urea dose of 0,4% (P1), TMF with urea dose of 0,4% and 0,2% (P2),
TMF with urea dose of 0,6%, 0,4% and 0,2% (P3). The parameters observed
included dry matter, organic matter, crude fiber and crude protein. The results
showed that TMF-level amoniation significantly affected each treatment of the
content of dry matter, organic matter, crude fiber and crude protein. The
conclusion of this research is the amoniation with the use of urea dose of 0,6%.
0,4% and 0,2% in TMF is the use of the best urea dose with a dry matter content
of 24,31%, organic matter 56,49%, crude fiber 35,52% and crude protein 9,66%.

Key words: Total Mixed Fiber, Tiered Ammoniation, Nutrition Contents

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis yang terbaik dalam
amoniasi bertingkat pada Total Mixed Fiber (TMF) terhadap kandungan nutrisi
bahan kering, bahan organik, serat kasar dan protein kasar berdasarkan analisa
proksimat. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Nurtisi dan Makanan
Ternak Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan



Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan April sampai bulan
Desember 2019. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental dengan
rancangan penelitiannya adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri
dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. TMF dengan dosis urea 0,4% (P1), TMF dengan
dosis urea 0,4% dan 0,2% (P2), TMF dengan dosis urea 0,6%, 0,4% dan 0,2%
(P3). Parameter yang diamati meliputi bahan kering, bahan organik, serat kasar
dan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa amoniasi bertingkat TMF
berpengaruh nyata pada setiap perlakuan terhadap kandungan bahan kering, bahan
organik, serat kasar dan protein kasar. Kesimpulan dari penelitian ini amoniasi
bertingkat dengan penggunaan dosis urea 0,6%, 0,4% dan 0,2% pada TMF
merupakan penggunaan dosis urea terbaik dengan kandungan bahan kering
24,31%, bahan organik 56,49%, serat kasar 35,52% dan protein kasar 9,66%.

Kata Kunci : Total Mixed Fiber, Amoniasi Bertingkat, Kandungan Nutrisi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah pertanian mengandung sumber serat yang bisa dimanfaatkan
sebagai pakan ternak ruminansia, begitu juga hijauan rawa. Hijauan dibutuhkan
oleh ternak ruminansia sebagai sumber nutrisi yang harus tersedia sepanjang
waktu untuk memenuhi kebutuhan energi bagi ternak. Penggabungan hijauan
pakan ternak dan limbah pertanian sebagai pakan sumber serat dikenal dengan
Total Mixed Fiber (TMF). Hasil dari penelitian Imsya et al. (2016) untuk
komposisi terbaik sebagai bahan penyusun TMF didapatkan 20% rumput kumpai
tembaga, 20% jerami padi dan 20% pelepah sawit (dalam 60% hijauan ransum).
Kendala dalam pemanfaatan hijauan dan limbah pertanian adalah nilai nutrisi dan
tingkat kecernaannya yang rendah.

Solusi dari permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan
teknologi pakan yang tepat salah satunya yaitu berupa amoniasi. Suyitno et al.
(2006) melaporkan bahwa amoniasi merupakan proses perlakuan terhadap bahan
pakan limbah pertanian dengan cara menambahkan bahan kimia berupa urea
(CO(NHs,)2). Pengembangan teknologi amoniasi dapat dilakukan dengan metode
amoniasi bertingkat. Pratama (2014) menyatakan bahwa amoniasi bertingkat
adalah proses teknologi amoniasi dimana setiap lapisan bahan melalui amoniasi
mendapatkan larutan urea yang berbeda, hal ini memungkinkan untuk efisiensi
yang terjadi selama proses inkubasi.

Faktor yang mempengaruhi kualitas amoniasi antara lain adalah dosis urea.
Hasil penelitian Rino (2008) pada amoniasi rumput kumpai minyak dengan dosis
penggunaan urea 2% memberikan hasil terbaik terhadap kandungan bahan kering
dengan nilai 46,97%, serat kasar 29,80% dan protein kasar 10,62%. Imsya (2005)
menyatakan penambahan dosis urea 4% memberikan hasil terbaik pada amoniasi
pelepah sawit yang dihasilkan dengan kandungan bahan kering senilai 44,11%
dan protein kasar 7,49% serta hasil penelitian Fariani et al. (2009) juga
menyatakan bahwa pemberian urea pada dosis 4% dalam amoniasi limbah tongkol
jagung memberikan pengaruh terbaik terhadap kandungan bahan kering dengan
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nilai 68,03%, serat kasar 17,15% dan protein kasar 8,64% sedangkan menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrijon (2011) menyatakan bahwa amoniasi
yang terbaik adalah pada level pemberian 6% urea pada kulit buah coklat dengan
nilai kecernaan bahan kering 52,80% sedangkan nilai kecernaan bahan organik
60,58%.

Faktor lainnya yang mempengaruhi dari kualitas amoniasi yang dihasilkan
yaitu suhu antara 30-60°C, lama perlakuan, kadar air bahan minimal 30% dan
maksimal 50%, jenis dan kualitas limbah serta perlakuan lain terhadap bahan
(Murni et al., 2008). Berdasarkan uraian di atas sampai saat ini belum ada
penelitan tentang penerapan metode amoniasi bertingkat dengan dosis urea yang

berbeda pada bahan pakan TMF terhadap nilai gizi berdasarkan analisa proksimat.

1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis yang terbaik dalam
amoniasi bertingkat pada Total Mixed Fiber (TMF) terhadap kandungan nutrisi
bahan kering, bahan organik, protein kasar dan serat kasar berdasarkan analisa

proksimat.

1.3.  Hipotesa Penelitian
Amoniasi bertingkat pada Total Mixed Fiber (TMF) diduga dapat

meningkatkan nilai gizi TMF berdasarkan analisa proksimat.
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